LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA


Catatan Lapangan	: No. 01
Waktu			: 11  November 2013
Disusun Jam		: 10.00 WIB
Tempat		: Jakarta
Wawancara		: Wawancara dengan Nugraha Utama R dan Windira Kurniadi
Jabatan			: Selaku Product Manager Funding & Investment di Permata Bank Syari’ah

1. Adakah badan pengawas khusus pada produk investasi syari’ah? Apa nama badan pengawas tersebut?
2. Apa yang menjadi landasan hukum dari produk investasi syari’ah ?
3. Bagaimana prosedur produk investasi syari’ah bagi para nasabah/investor yang ingin berkecimpung pada produk ini?
4. Apa yang menjadi prinsip dasar produk investasi syari’ah pada lembaga perbankan ini?
5. Apa sajakah bentuk produk investasi syari’ah yang telah di tetapkan oleh pihak lembaga perbankan ini?
6. Apa sajakah  ruang lingkup produk investasi syari’ah pada perbankan ini?
7. Apa yang membedakan investasi konvensional dan investasi syari’pada lembaga perbankan ini?
8. Bagaimana system bagi hasil yang diterapkan pada produk investasi syari’ah khususnya pasar modal/ saham?
9. Adakah pembagian jangka waktu berinvestasi, serta apa manfaatnya bagi para investor syari’ah?
10. Apa saja yang menjadi keunggulan, manfaat, bagi para nasabah/investor yang berkecimpung pada produk  investasi syari’ah?
11. Apa sajakah yang menjadi keuntungan bagi para investor syari’ah pada perbankan ini khususnya?
12. Adakah penerapan bonus bagi para investor produk investasi syari’ah yang menanamkan sahamnya/modalnya?
13. Adakah pemberlakuan ketetapan pajak yang dikenakan oleh Negara dalam berinvestasi, apakah juga di berlakukan pada investasi syari’ah?
14. Bagaimana penerapan pajak yang berlaku?
15. Adakah perbedaan tingkatan para insvestor dalam berinvestasi pada produk investasi syari’ah dilembaga perbankan ini?
16. Apa yang menjadi faktor pendorong para nasabah untuk berinvestasi syari’ah khususnya bidang saham pada perbankan ini?
17. Apa yang menjadi faktor penghambat para nasabah untuk berinvestasi pada perbankan syari’ah bidang saham pada perbankan ini?
18. Adakah sosialisasi dari pihak lembaga perbankan pada para nasabah untuk ikut bergabung berinvestasi syari’ah? Apa bentuk sosialisasi tersebut?
19. Apakah dalam pengelolaan investasi syari’ah menggunakan managemen khusus? Apa dan Bagai mana konsep managemen yang diterapkan pada investasi syari’ah?
20. Adakah pengaruh atau kaitan zakat, bagi para nasabah yang telah memiliki dana wajib zakat memindahkan pengolahan dananya untuk berinvestasi syari’ah?
21. Berapa penetapan harga perlembar surat berharga dalam pasar modal yang ditetapkan oleh lembaga perbankan ini untuk para investor?
22. Bagaimana penghitungan persentase (%) keuntungan saham bagi para investor tiap bulan dan tahunnya?
23. Adakah penetapan keuntungan bagi para investor?
24. Apakah para investor diberikan asuransi dalam pengeloaan modal sahamnya ?
25. Apa kedudukan Bank Permata Syari’ah dalam transaksi penjualan saham para investor syari’ah?
26. Bagaimana prosedur untuk melakukan transaksi saham para investor syari’ah? 
27. Pihak manakah yang dapat melakukan transaksi penjualan dalam menginvestasikan dana/saham?
28. Adakah pembatasan jenis transaksi dalam pengelolaan dan penyaluran dana/saham para nasabah?
29. Adakah penyeleksian para nasabah yang ingin ikut andil menanamkan modal/sahamnya?
30. Adakah jangka waktu pendaftaran bagi para nasabah yang ingin mengikuti program produk investasi syari’ah yang diselenggarakan oleh pihak bank ? Berapa lama?

















LEMBAR JAWABAN DARI PERTANYAAN

1. Ada, pengawasan terhadap produk investasi, baik yang berbasis syariah ataupun konvensional, semuanya berada di bawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
2. Landasan hukumnya adalah Peraturan Pasar Modal Syariah Bab IX.A.13/14 dan II.K.1C.
3. Calon nasabah yang ingin berinvestasi di pasar modal umumnya musti membuka rekening tambahan dulu atau yang dikenal dengan nama sub account melalui sekuritas yang dipilih oleh calon nasabah, jika produk investasinya berupa reksa dana yang didistribuskan melalui bank, makan calon nasabah diharuskan membuka rekening tabungan dulu di bank tersebut.
4. Akad-akad yang digunakan dalam penerbitan efek syariah di pasar modal antara lain, Ijarah (sewa menyewa), Mudharabah (penyerahan modal), Musyarakah (kerjasama penyertaan). Namun perlu dicatat, investasi syariah bukanlah merupakan produk perbankan, melainkan produk pasar modal, bank/sekuritas hanya mendistribusikan produk-produk tsb saja. Dalam perbankan syariah sendiri, produk inti seperti giro tabungan dan deposito juga dikelola dengan prinsip investasi, yaitu dengan menggunakan akad mudharabah (bagi hasil)
5. Saat ini ada beberapa jenis produk investasi yang didistribusikan oleh PermataBank Syariah, yaitu reksadana syariah berbasis saham syariah yang dikelola oleh Mandiri Sekuritas dan Manulife Asset Management Indonesia dan juga sukuk retail negara.
6. Terbatas pada produk reksa dana dan sukuk retail negara.
7. Dalam hal reksa dana yang disebutkan di atas, cara pengelolaan antara konventional dan syariah adalah sama, yang membedakan adalah underlying assetnya, dimana untuk reksadana saham berbasis syariah, saham yang dimasukkan ke dalam portfolio haruskah yang masuk ke dalam Index Syariah Seluruh Indonesia.
8. Dalam hal ini sistem yang digunakan oleh saham, baik berbasis konvensional ataupun syariah berdasarkan musyarakah, sudah sesuai syariah, yang membedakan adalah underlying assestnya saja.
9. Jangka waktu berinvestasi dikembalikan kepada masing-masing nasabah, karena disesuaikan dengan tujuan investasi masing-masing.
10. Tentunya keuntungan yang diharapkan adalah berupa kenaikan harga dan pendapatan dari sewa atau jual beli yang sesuai dengan prinsip syariah.
11. Keuntungan nasabah yang membeli produk investasi seperti reksa dana, melalaui bank syariah, adalah pembukuan nasabah jadi bersatu antara rekening koran yang merangkum transaksi perbankan dan investasinya.
12. Dalam hal investasi di saham, maka keuntungan yang diharapakan adalah dari kenaikan modal dan pembagian deviden.
13. Sebagai catatan tambahan, investasi di saham, harus melaui sekuritas dan bukan melalui bank.
14. Dalam hal pajak investasi, perlakuan pemberian pajak antara syariah dan konvensional adalah sama.
15. Investasi pada reksadana dikenakan pajak jual beli Investasi pada sukuk (obligasi syariah) dikenakan pajak 20% Investasi pada saham dikenakan pajak.
16. Investor dari sisi bank tidak dibedakan tingkatannya. Dari sisi investor sendiri, dari tingkatan toleransi terhadap resiko akhirnya menjadi ada beberapa tingkatan seperti; penghindar resiko, konservatif, seimbang, agresif dan sangat agresif.
17. Sebagai peragaman portfolio dan sebegai pilihan investasi yang berbasis syariah.
18. Kurangnya informasi mengenai produk syariah, kurangnya bank yang menjadi distributor produk investasi syariah, kurang banyaknya produk reksa dana saham syariah di pasaran, belum membudayanya bagi orang melayu/ islam, dalam melakukan investasi pada jenis instrumen seperti ini.
19. Tidak ada
20. Managemen investasi yang dilakukan oleh manager investasi baik dari sekuritas maupun aset management adalah sama antara konven dengan syariah, hanya dibedakan dari undrlying asset yang diambil saja.
21. Dalam hal antara kewajiban membayar zakat dengan instrumen investasi yang dipilih nasabah, hal ini tidak saling berkaitan.
22. Bank tidak memasarkan produk saham dan obligasi langsung, oleh karena itu bank juga tidaj ada kewenangan untuk menentukan harga perlembar suatu surat berharga.
23. Harga saham bergerak setiap hari, dan tidak memberikan pendapatan yang rutin.
 	Nasabah mendapatkan keuntungan saat harga saham pada saat dijual, lebih tinggi pada saat dibeli. Namun sekali lagi, bank hanya mendistribusikan yang berbentuk reksa dana, bukan saham langsung.
24. Tidak ada pemberian asuransi dalam pengeloaan modal sahamnya
25. PermataBank Syariah, hanya merupakan distributor reksa dana, tidak ada fungsi mengelola di situ, dan juga tidak memasarkan saham.
26. Prosedur untuk melaukan transaksi sudah dijelaskan pada bagian awal quesioner ini. 
27. Keputusan jual beli sepenuhnya berada di tangan nasabah, dibantu oleh sekuritas atau bank tempat nasabah tersebut membuka account.
28. Ada pembatasan jenis, saham yang dimmasukan ke dalam portfolio harus saham yang tergabung dalam index syariah seluruh indonesia.
29. Tidak ada
30. Tidak ada pembatasan/jangka waktu bagi para nasabah yang ingin menjadi investor di Permata bank syari’ah.







LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA


Catatan Lapangan	: No. 2
Waktu			: 11  November 2013
Disusun Jam		: 10.00 WIB
Tempat		: Jakarta
Wawancara		: Wawancara dengan Nugraha Utama R 
Jabatan			: Selaku Product Manager Funding & Investment di Permata Bank  
                                         Syari’ah Jakarta

Pertanyaan:
1. Ada berapa macamkah jenis produk investasi syari’ah yang ada di Permata bank syari’ah?
2. Berapa jumlah nasabah dan jumlah asset pada produk investasi syari’ah di Permata bank syari’ah pada tahun 2013 ?
3. Berapa jumlah nasabah dan jumlah asset pada produk investasi syari’ah di Permata bank syari’ah pada tahun 2014 ?


Jawaban:
1. Ada tiga jenis produk investasi syari’ah yang didistribusikan di Permata bank syari’ah, yaitu: a). Bond Syari’ah, b). Sukuk, c). Reksadana
2. Berapa jumlah nasabah dan jumlah asset pada produk investasi syari’ah di Permata bank syari’ah pada tahun 2013:

	No
	Jenis Produk Investasi Syari’ah
	Jumlah Nasabah
	Jumlah Asset

	1.
	Bond Syari’ah
	8
	17,6 Miliard

	2.
	Sukuk
	25
	36   Miliard

	3.
	Reksadana
	23
	           960  Juta



3. Berapa jumlah nasabah dan jumlah asset pada produk investasi syari’ah di Permata bank syari’ah pada tahun 2014:

	No
	Jenis Produk Investasi Syari’ah
	Jumlah Nasabah
	Jumlah Asset

	1.
	Bond Syari’ah
	40
	22 Miliard

	2.
	Sukuk
	30
	45 Miliard

	3.
	Reksadana
	30
	1,2 Miliard






LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA


Catatan Lapangan	: No. 3
Waktu			: Tanggal 15 Desember 2013
Disusun Jam		: 10.00 WIB
Tempat		: Jakarta
Wawancara		: Wawancara dengan Ibu Yoppy
Jabatan			: Selaku pegawai bank Mu’amalah kantor cabang Palembang 



Pertanyaan:

Adakah batasan waktu dalam pendataan calon para investor di kantor cabang Mu’amalah Palembang?

Jawaban:

Ada, batasan waktu pendataan dari kantor cabang bank Mu’amalah Palembang kepada para nasabah calon investor di berikan selama 1 minggu, dalam 1 tahun, dikarenakan data calon investor harus di berikan ke pada bank pusat.




